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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Ike Warninda. H 
Nim   : 40400113192 
Judul Skripsi  : Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan 
SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
 
 
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang. Pokok masalah yang di 
angkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Sistem Pengadaan Bahan Pustaka 
di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang dan Faktor-faktor apa 
saja yang menjadi kendala di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang.  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Sistem analisis 
pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat 
di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui 
kepustakaan dan lapangan dengan cara teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sistem pengadaan bahan pustaka di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi dengan cara menyeleksi bahan pustaka terlebih 
dahulu sebelum melakukan pengadaan bahan pustaka untuk mengetahui koleksi 
apa yang dibutuhkan pemustaka terkhusus siswa/siswi guru pendidik di SD 
Negeri 18 kalosi. Pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
dengan cara pembelian langsung ke toko buku atau memesan langsung ke 
penerbit, Sumbangan buku dari siswa/siswi yang sudah tamat dan Sumbangan 
dari DAK (Dana Anggaran Khusus) Kabupaten Enrekang, dan bekerja sama 
dengan perpustakaan keliling. Adapun kendala saat melakukan pengadaan bahan 
pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi yaitu masalah Dana/Anggaran, dan 
juga masalah saat pembelian buku di penerbit karena sering keterlambatan buku 
saat pemesanan buku yang datang tidak sama dengan buku yang di pesan 
sebelumnya, buku yang di pesan juga biasa tidak ada di penerbit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Perpustakaan pada dasarnya merupakan sebuah lembaga yang 
mengumpulkan, merawat, menyimpan, mengatur dan melestarikan bahan-bahan 
pustaka yang berupa rekaman hasil pemikiran dan hasil-hasil penelitian untuk 
selanjutnya didayagunakan sebagai bahan informasi kepada masyarakat, Supaya 
perpustakaan mampu berfungsi sebagai sarana pelestarian hasil budaya bangsa 
dan sumber informasi bagi pendidikan, penelitian dan penerapan ilmu dan 
teknologi di seluruh aspeknya.  
 Perpustakaan juga mempunyai fungsi yang berkaitan dengan kepentingan 
masyarakat luas, yaitu sebagai sumber informasi yang menyediakan segala 
keperluan bagi masyarakat pemakainya, sebagai tempat penelitian, pendidikan 
dan rekreasi kultural. Salah satu unsure penyelenggaraan perpustakaan adalah 
pengadaan bahan pustaka yang merupakan salah satu faktor yang perlu 
dipikirkan dan dilaksanakan oleh pustakawan untuk mencapai fungsi dan tujuan 
perpustakaan. Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan 
pengembangan koleksi perpustakaan. (Darmono, 2001) 
Menurut Gusnimar Delman dalam jurnalnya Pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu perpustakaan 
karena diharapkan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan pengguna 
secara mudah, cepat dan tepat. Perencanaan pengadaan bahan pustaka adalah 
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suatu proses berfikir menentukan usaha-usaha yang akan dilakukan pada masa 
yang akan datang untuk memperoleh bahan-bahan pustaka dalam rangka 
terselenggaranya perpustakaan sekolah dengan sebaik-baiknya. 
 Pelayanan pada perpustakaan umum diberikan kepada masyarakat dari 
semua umur, termasuk didalamnya anak-anak layanan anak-anak dapat 
dikatakan sebagai upaya dari perpustakaan umum untuk menjaring pembaca 
sebanyak-banyaknya, dan sedini mungkin mengenal perpustakaan, Salah satu 
kegiatan layanan perpustakaan umum adalah layanan anak-anak atau dikenal 
dengan seksi anak-anak. 
 Masa kanak-kanak adalah waktu yang paling penting untuk menanamkan 
kebiasaan membaca. Banyak penelitian yang dilakukan para psikolog atau ahli 
pendidikan yang membuktikan kebenaran tersebut. (Suherman, 2009: 153).  
 Dimasa lalu, nama perpustakaan sekolah itu tidak dikenal. Kalau ada yang 
menyebut “perpustakaan sekolah” yang dimaksud sebenarnya tidak lebih dari 
buku-buku yang dikumpulkan didalam suatu tempat dan ruangan dan lebih 
sering di ruang kepala sekolah yang tidak pantas disebut sebagai koleksi 
perpustakaan.  
 Gambaran keadaan perpustakaan sekolah semacam ini dibanyak sekolah 
sampai sekarang masih berlaku. Masalah yang dihadapi sekolah-sekolah pada 
umumnya ada dua yaitu, pertama tidak adanya atau kurangnya dana yang bisa 
digunakan untuk menambah jumlah koleksi secara teratur. Kekurangan dana ini 
disebabkan oleh tidak adanya peraturan yang memberikan kewenangan kepada 
kepala sekolah untuk secara khusus menggunakan dananya bagi pengadaan 
3 
 
 
 
buku-buku perpustakaan. Dana banyak digunakan untuk kepentingan-
kepentingan lain selain perpustakaan.Masalah kedua ialah tidak adanya tenaga 
yang secara khusus diberi tanggung jawab untuk mengelola dan memelihara 
koleksi yang ada. Sebagai akibat dari ketiadaan tenaga ini, sehingga satu per satu 
buku-buku itu menghilang atau rusak, sedangkan yang lainnya mungkin 
dipinjam oleh peminjamnya dengan tanpa tanggung jawab untuk segera 
mengembalikannya. Bahkan kadang dibawah begitu saja oleh guru atau kepala 
sekolah dengan alasan bahwa buku tersebut digunakan untuk kepentingan 
mengajar sehingga akhirnya diakui menjadi miliknya. (Sulistia, 2011:1:6) 
 Pengembangan koleksi perpustakaan tidak akan lepas dari pembinaan lain. 
Pembinaan koleksi merupakan salah satu kegiatan di bidang pelayanan teknis. 
Pengembangan koleksi perpustakaandiharapkan mampu menyediakan informasi 
atau bahan pustaka yang dapat mendukung serta meningkatkan kegiatan 
penelitian, sehingga pengembangan koleksinya benar-benar dapat ditingkatkan. 
Seiring makin besarnya perhatian masyarakat terhadap pemanfaatan 
perpustakaan begitu pula dengan banyaknya kehidupan, maka perpustakaan 
haruslah bermutu dengan koleksi yang lengkap dan mutakhir agar dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka. Pustakawan memiliki peran penting dalam 
meningkatkan mutu perpustakaan terutama mengenai koleksinya. 
 Pengembangan koleksi dibuat guna dipakai sebagai alat perencanaan dan 
sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan kebijakan pengembangan koleksi 
perpustakaan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al:Baqarah /2:31 
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Terjemahnya: 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar”. (Depag RI, 2000 :6) 
 
 Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan 
kepadaNabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan 
paramalaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifaan manusia (Adam 
as).Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan 
tradisimanusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi 
terhadapkegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai 
koleksi. Kaitanayat tersebut dengan analisis kebutuhan pemustaka dan 
ketersediaan koleksi bahanpustaka yaitu telah diajarkan kepada nabi Adam 
tentang jenis-jenis benda beserta dengan fungsinya masing-masing, maka dari 
itu koleksi-koleksi perpustakaandisediakan bagi pemustaka sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Dalam undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang masyarakat berperan 
serta dalam pembentukan, penyelenggaraan, pengelolahan, pengembangan, dan 
pengawasan perpustakaan (Menkumham 2009: 25). Perpustakaan bisa berjalan 
dengan baik apabila kelengkapan bahan pustaka yang memadai dan relevan 
dengan kegunaannya sesuai kebutuhan pemakai.  
 
Dari hasil observasi penulis pada tanggal 25 Agustus 2017 di Perpustakaan 
SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang, Penulis mendapat kesempatan 
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Ibu Hawa S.Pd dan tenaga  
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pengelola perpustakaan yaitu Ibu Hartati Lakung S.Pd. Perpustakaan SD Negeri 
18 Kalosi belum mempunyai petugas khusus dalam bidang tenaga Kepustakaan, 
Koordinator perpustakaan seorang Guru bidang studi tertentu, sehingga 
administrasi dan pengelolahannya masih sangat sederhana dan kurangnya 
perhatian pemeliharaan koleksi bahan pustaka yang ada, sehingga satu per satu 
buku hilang ataupun rusak. Pengadaan bahan pustaka di SD Negeri 18 Kalosi 
berupa buku-buku penunjang dan paket. Dana untuk pengembangan 
penambahan koleksi buku di perpustakaan ini diperoleh dari dana Bos. Jenis-
jenis bahan pustaka yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi yaitu buku 
penunjang dan buku paket. Buku penunjang yang berisi tentang buku-buku 
cerita, koran dan lain sebagainya. Jumlah buku penunjang di Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi tersebut persediannya belum memadai. Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi lebih mengutamakan buku paket atau buku pelajaran 
dikarenakan dapat digunakan dalam jangka waktu setahun oleh siswa. 
Pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi dengan cara 
pembelian langsung ke took buku atau memesan langsung ke penerbit, memesan 
buku secara online, juga hadiah/ sumbangan buku dari siswa/siswi yang sudah 
tamat dan Sumbangan dari DAK (Dana Anggaran Khusus) Kabupaten 
Enrekang, dan bekerja sama dengan perpustakaan keliling. Pengadaan bahan 
pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi dengan cara menyeleksi bahan 
pustaka terlebih dahulu sebelum melakukan pengadaan bahan pustaka untuk 
mengetahui koleksi apa yang dibutuhkan pemusta katerkhusus siswa/siswi guru 
pendidik di SD Negeri 18 kalosi. 
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 Dengan uraian tersebut diatas nampak bahwa memajukan perpustakaan 
serta untuk mempertahankan eksistensinya maka diperlukan adanya 
pengembangan koleksi perpustakaan, hal ini dimaksudkan agar perpustakaan 
dapat berkembang seiring dengan perkembangan zaman sehingga dapat terus 
memenuhi kebutuhan pemakainya. Untuk itu, penulis tertaik meneliti dengan 
judul Analisis Pengadaan Bahan Pustaka Di Perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi Kabupaten Enrekang 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
ada dua rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana sistem pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala pengadaan bahan pustaka 
di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus dalam penelitian ini, yaitu: Terletak pada Pengadaan Bahan 
Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang, 
tentang Pengertian analisis pengadaan bahan pustaka, Analisis 
pengadaan bahan pustaka, Tujuan dan fungsi pengadaan bahan 
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pustaka, Pemilihan dan pengadaan bahan pustaka, Prinsip dasar 
pengadaan dan pengolahan bahan pustaka. 
2. Deskripsi fokus 
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan maka dapat 
dideskrepsikan sebagai berikut: 
a. Analisis adalah kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu 
materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih 
kecil sehingga lebih mudah dipahami. 
b. Pengadaan adalah Upaya peningkatan kualitas dan kuantitas bahan 
pustaka yang belum dimiliki dan yang terbaru serta meningkatkan 
jumlah bahan pustaka di perpustakaan. 
c. Bahan pustaka adalah bagian dari koleksi perpustakaan yang ada di 
perpustakaan. Menurut Bafadal (2001: 24) menyatakan bahwa 
bahan pustaka adalah salah satu koleksi perpustakaan yang berupa 
karya cetak seperti buku teks (buku pengunjumg), buku fiksi, dan 
buku referensi yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk di 
sajikan kepada pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi.  
 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam membahas judul “Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang” terdapat beberapa 
referensi yang dianggap relevan dengan objek penelitian ini. Akan tetapi, 
peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Buku Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan oleh 
Hildawati Almah (2012). Dalam buku tersebut membahas tentang 
pengembangan koleksi dan pengadaan bahan pustaka. 
2. Buku Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik oleh 
Sutarno NS (2006).Dalam buku tersebut membahas tentang tugas 
fungsi perpustakaan, perencanaan pengadaan bahan pustaka, cara 
pengadaan bahan pustaka, inventarisasi bahan-bahan pustaka, 
menyusun rencana operasional pengadaan bahan pustaka, 
menghimpun alat seleksi bahan pustaka. 
3. Buku, Buku Pedoman Perpustakaan Dinas oleh Departemen Agama 
RI (2000).yang membahas tentang pengadaan bahan pustaka, fungsi 
perpustakaan sekolah. 
4. Buku Pengadaan dan Pemilihan Bahan Pustaka oleh Soejono Trimo 
MLS dalam bukunya yang membahas tentang defenisi dan jenis-jenis 
Bahan Pustaka, kriteria pemilihan bahan pustaka, pemesanan bahan 
pustaka. 
5. Buku Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki (2009). 
Dalam buku tersebut membahas tentang kerja sama pengadaan, 
bertambah banyaknya buku yang diterbitkan dalam berbagai lapangan 
ilmu pengetahuan, hubungan yang makin kompleks antara berbagai 
subjek, keterbatasan dana perpustakaan hanya dengan pengadaan 
gabungan atau pengadaan terkordinasi. 
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6. Buku Materi Pokok Manajemen Perpustakaan oleh Saleh Komalasari 
(2010) yang membahas tentang tugas perpustakaan, pengadaan bahan 
pustaka. 
7. Buku Materi pokok pengembangan koleksi oleh Yulia (2009) yang 
membahas tentang seleksi bahan pustaka. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui Sistem Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang. 
b. Mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat 
Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 
tentang bidang perpustakaan, khususnya mengenai 
pengadaan bahan pustaka di perpustakaan. 
2) Penelitian ini diharapkan menjadi acuan penelitian 
selanjutnya yang mempunyai kesamaan topik dengan 
penelitian ini. 
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b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi SD Negeri 18 
Kalosi Kabupaten Enrekang. 
2) Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi SD 
Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang dalam mengambil 
kebijakan terkait dengan pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan. 
11 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Analisis Pengadaan Bahan Pustaka 
1. Pengertian Analisis 
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti                            
mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya 
dan ditafsirkan maknanya.“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia” 
Analisis adalah Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta antar bagian untuk memperoleh pengertian 
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (KBBI: 2017). Dalam pengertian 
yang lain, analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, 
fenomena) sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta 
mengenal kaitan antar bagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis juga dapat 
diartikan sebagai kemampuan memcahkan atau menguraikan suatu materi 
atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih 
mudah dipahami. 
2. Pengertian Pengadaan 
Pengadaan menurut Kamus Besar  Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 
perbuatan mengadakan, menyediakan. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008:7). Sedangkan menurut Soetminah Pengadaan adalah proses 
menghimpun bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi suatu perpustakaan 
yang harus relevan dengan minat kebutuhan, lengkap dan terbilang mutakhir, 
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agar tidak mengecewakan masyarakat yang dilayani (Soetminah, 1992:71). 
Dan menurut penulis pengadaan adalah proses menghimbun karya tulis, karya 
cetak, karya rekam, yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. 
3. Pengertian Bahan Pustaka 
Bahan pustaka adalah bagian dari koleksi perpustakaan yang ada di 
perpustakaan.Menurut Bafadal Ibrahim (1982: 24) menyatakan bahwa bahan 
pustaka adalah salah satu koleksi perpustakaan yang berupa karya cetak 
seperti buku teks (buku pengunjumg), buku fiksi, dan buku referensi yang 
dikumpulkan, di olah dan disimpan untuk di sajikan kepada pengguna untuk 
memenuhi kebutuhan informasi.  
 
B. Pengadaan Bahan Pustaka 
Tugas setiap perpustakaan adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya 
kepada setiap penggunanya. Tugas ini dilakukan dengan baik apabila 
perpustakaan tersebut dapat membangun koleksinya dengan baik dan relevan 
dengan kebutuhan penggunanya sehingga seluruh kebutuhan penggunanya dapat 
dilayani dengan baik, namun pada saat ini kondisi demikian mustahil dapat 
dipenuhi oleh suatu perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dana, 
keragaman pemakai, berkembangnya jumlah buku dan majalah seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, maka tugas 
perpustakaan akan menjadi berat karena harus memilih dari sekian banyak ragam 
buku dan majalah untuk dijadikan koleksi. Proses ini dilakukan dengan nama 
seleksi bahan pustaka dan merupakan langkah awal dari pembinaan bahan 
pustaka.(Saleh, komalasari, 2010:3.8). 
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Apapun jenis perpustakaannya ada beberapa langkah dalam proses seleksi. 
Pertama, pelaksanaan seleksi harus mengidentifikasi kebutuhan koleksi dalam hal 
subjek dan jenis materi yang spesifik (hal itu terutama penting bila tidak ada 
sebuah kebijakan pengembangan koleksi tertulis, apabila telah ada kebijakan 
pengembangan koleksi maka tinggal mengikuti apa yang sudah digariskan dalam 
kebijakan tersebut). Kedua, meliputi penentuan berapa banyak uang tersedia 
untuk pengembangan koleksi dan mengalokasikan sejumlah tertentu untuk setiap 
kategori atau subjek, mengembangkan rencana untuk mengidentifikasi potensi 
materi yang bermanfaat untuk diperoleh, dan akhirnya melakukan penelusuran 
untuk materi-materi yang diinginkan. Dalam kebanyakan situasi 
pengidentifikasian potensi pengadaan mengambil banyak sekali dari daftar, 
katalog, brosur, lembar promosi dan blibliografi yang diterbitkan (Yulia. 
2009:4.3). 
 Hal-hal pokok yang harus ditetapkan berkaitan dengan koleksi adalah:  
1) Menyusun rencana operasional pengadaan bahan pustaka yang meliputi: 
a. Perumusan kebijakan tentang koleksi, mencakup pedoman, peraturan, 
penekanan, penyediaan anggaran. 
b. Mempelajari peta dan kondisi masyarakat pemakai 
c. Presentasi bidang-bidang pengetahuan bahan pustaka yang akan 
diadakan 
d. Seleksi, dengan berpedoman kepada atau bersumber pada katalog 
terbitan, brosur dan selebaran, bibliografi, daftar tambahan, 
permintaan pemakai, perkembangan informasi, dan lain-lain. 
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2) Menghimpun alat seleksi bahan pustaka 
 Kegiatan ini adalah mengumpulkan semua sumber informasi 
literatur yang akan dipergunakan dalam proses penyeleksian dan  
penentuan bahan pustaka yang akan diadakan. Sumber-sumber informasi 
ini seperti katalog penerbit, bibliografi, uletin, abstrak, brosur terbitan 
baru, dan lain-lain. Sumber informasi yang juga sangat diperlukan adalah 
yang memuat gambaran tentang in buku, harga dan toko buku yang 
menyediakan. Sumber seleksi yang lain adalah saran-saran dari 
pengunjung, serta berpedoman kepada koleksi yang sudah ada, baik 
untuk menambah judul bahan pustaka maupun jumlah eksemplar untuk 
judul-judul yang sangat di butuhkan. 
3) Survei minat pemakai  
 Kegiatan ini pada dasarnya adalah membuat instrumen, 
mengumpulkan, mengola dan menganalisis data serta membuat laporan 
hasil survei untuk mengetahui bidang atau subjek yang diminati pemakai, 
jenis pustaka yang diperlukan, termasuk jenis layanan yang 
dikehendakinya survei minat pemakai dapat dilakukan dengan 
mengadakan wawancara dengan para pemakai potensial yang rajin 
menggunakan perpustakaan, atau menyediakan formulir isian yang 
disediakan untuk pengunjung perpustakaan. Mereka dipersilahkan untuk 
menulis keinginan dan kebutuhan koleksi bahan pustaka dengan 
informasi yang lengkap, seperti pengarang, judul, penerbit, dan tahun 
terbit. Perpustakaan yang dapat mengetahui secara lebih pasti tentang 
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minat dan kecenderungan pemakai, maka dalam proses pengadaan 
koleksi dapat lebih mengenai sasaran, yakni memenui apa yang 
dikehendaki pemakai perpustakaan. 
4) Membuat dan menyusun desiderata 
 Kegiatan ini adalah membuat deskripsi bahan pustaka dalam 
bentuk kartuatau daftar dan disusun menurut aturan tertentu untuk 
digunakan sebagai seleksi bahan pustaka untuk pengadaan. Desiderata 
inilah yang utama dipakai oleh Tim penyeleksi melakukan tugasnya. 
5) Menyeleksi bahan pustaka 
 Dengan menggunakan daftar desiderata, laporan hasil survai minat 
pemakai dan laporan hasil survai maka diadakanlah penyeleksian bahan 
pustaka untuk menentukan bahan pustaka yang akan diadakan oleh 
perpustakaan untuk satu periode tahun anggaran atau pengadaan secara 
insidentil untuk terbitan yang sedang ‘in’ manakalah tersedia anggaran, 
sehingga dapat segera disajikan kepada pengunjung sesegera mungkin. 
 Untuk mengetahui sejauh mana pemakaian bahan pustaka oleh 
pengunjung dan bagaimana pemeliharaan atau perawatannya maka perlu 
dilakukan evaluasi dan pengecekan serta penyiangan. Pekerjaan itu 
dilakukan secara teratur periodik jangka waktu tertentu, misalnya satu 
tahun. Selain itu juga untuk mengetahui adanya penyusutan, kerusakan 
atau kehilangan. Hal ini dilakukan berhubungan dengan pekerjaan 
pengadaan, sehingga prosesnya akan terus saling berhubungan antara 
pengadaan, pengolahan, penyimpanan, pemeliharaan, perawatan dan 
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penggunaan, serta evaluasi. Pengadaan bahan pustaka dilakukan guna 
menambah dan melengkapi koleksi yang sudah ada, maka jumlahnya 
akan terus bertambah. Akan tetapi setelah koleksi di letakkan di ruang 
perpustakaan dan dipergunakan dapat mengalami penyusutan atau 
pengurangan. Hal itu terjadi karena beberapa faktor, antara lain: 
a. Kerusakan karena dipakai, dipinjam, dibaca, dan sudah tidak dapat 
di perbaiki lagi 
b. Dipinjam tetapi tidak dikembalikan 
c. Hilang 
d. Dikeluarkan dari jajaran, atau disiangi karena sudah kedaluarsa, 
tidak lagi dipakai 
e. Diganti dengan edisi baru, dan lain-lain. 
Jumlah penyusutan koleksi untuk setiap perpustakaan berbeda-beda. Hal 
itu tergantung kepada beberapa faktor seperti sistem pengamanan, cara 
pemeliharaan dan perawatan, kualitas kertas dan penjilidan, jumlah pengunjung 
yang memanfaatkan perpustakaan, dan pengaruh cuaca atau kelembaban udara 
di ruang koleksi. Namun pada dasarnya penyusutan perlu ditekan demikian 
rupa agar tidak terlampau banyak koleksi yang berkurang. Persentasi 
penyusutan relatif besar sementara jumlah penambahan relatif sedikit, maka 
lama kelamaan akan menipis. Hasil evaluasi kemudian dibuat laporan kepada 
pimpinan, dan selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan penyusunan 
program lebih lanjut.(Sutarno NS: 178) 
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C. Tujuan dan Fungsi Pengadaan Bahan Pustaka 
 Dalam melakukan kegiatan pengadaan bahan pustaka, maka kita tidak bisa 
lepas dari kegiatan pengembangan koleksi, dimana yang harus diperhatikan dalam 
kegiatan pengadaan bahan pustaka adalah tujuan dan fungsi perpustakaan di mana 
mereka bekerja. 
 Tujuan dan fungsi pengadaan bahan pustaka dalam suatu perpustakaan, 
untuk melihat sejauh mana tingkat keterpakaian koleksi dalam suatu 
perpustakaan, apakah bahan pustaka yang dimaksud sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang dilayaninya, baik secara ril maupun potensial. Kebutuhan ini 
dapat dideteksi dengan melakukan kegiatan survei tentang kebutuhan informasi 
masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan. 
 Selain dari itu tujuan dan fungsi pengadaan bahan pustaka dalam suatu 
perpustakaan adalah untuk mengetahui bahan pustaka apa saja yang dibutuhkan 
oleh masyarakat pengguna perpustakaan sehingga diharapkan bisa memenuhi 
kebutuhan informasi terhadap pemustakanya yang memiliki kebutuhan informasi 
yang sangat sfesifik dalam rangka menunjang visi dan misi dalam lembaga induk 
perpustakaan. 
 Tujuan pengembangan koleksi sebagai rangkaian dari proses pengadaan 
bahan pustaka dalam suatu perpustakaan adalah untuk menambah koleksi 
perpustakaan yang berkualitas dan seimbang sehingga mampu melayani 
kebutuhan pengguna yang berubah dan tuntutan pengguna masa kini serta masa 
yang akan datang. Tujuan pengadaan suatu koleksi perpustakaan perlu 
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dirumuskan dan disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan pengguna agar 
perpustakaan dapat secara berencana mengembangkan koleksinya. 
 Pengadaan koleksi dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor 
internal, seperti koleksi yang sudah ada. Koleksi yang dibutuhkan pemustaka, 
anggaran perpustakaan, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana 
penunjang lain yang dimiliki oleh perpustaaan.Seorang pustakawan harus 
memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengidentifikasi jenis koleksi, jumlah 
koleksi, ketersediaan koleksi, alamat penerbit, harga serta sejumlah hal lain yang 
berhubungan dengan koleksi yang akan diadakan tersebut. 
 Tujuan pengadaan bahan pustaka ialah untuk menghindari buku-buku atau 
jenis lainnya yang sebenarnya kurang bermanfaat bagi pengguna perpustakaan 
masuk kedalam jajaran koleksi. Oleh karena itu apabila koleksi-koleksi itukurang 
bermanfaat bagi user atau pemakai, sebaiknya bahan pustaka disingkirkan saja 
atau dibuatkan gudang khusus buku-buku yang sudah tidak relevan lagi. 
 Pengadaan bahan pustaka berfungsi sebagai pembaharuan bahan pustaka 
yang sudah tak layak lagi dipajang. Jadi sebagai pustakawan harus mampu 
memilih dan memilah bahan pustaka atau koleksi yang layak diminati oleh 
masyarakat yang dilayaninya. (Quraish Mathar; 106). 
 Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi sebagai sumber belajar dan 
sumber informasi apabila di dalam perpustakaan sekolah tersebut tersedia banyak 
bahan pustaka. Dengan adanya bahan-bahan pustaka ini murid-murid dapat 
belajar dan mencari informasi yang diinginkan. Sedangkan perpustakaan sekolah 
yang kurang memiliki bahan-bahan pustaka, atau jarang bahkan tidak pernah di 
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tambah dengan bahan-bahan pustaka yang baru akan ketinggalan zaman dan 
lambat laun murid-murid kurang senang mengunjungi perpustakaan sekolah. Oleh 
sebab itu perlu pengadaan bahan-bahan pustaka secara terus menerus. 
 Pengadaan bahan-bahan pustaka adalah mengusahakan bahan-bahan 
pustaka yang belum dimiliki perpustakaan sekolah dan menambah bahan-bahan 
pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan sekolah tetapi jumlahnya masih kurang. 
Jadi pengadaan bahan pustaka ada dua kemungkinan. Kemungkinan yang pertama 
adalah mengusahakan bahan-bahan pustaka yang sama sekali belum dimiliki oleh 
perpustakaan sekolah. Kemungkinan yang ke dua adalah menambah bahan-bahan 
pustaka yang jumlahnya kurang. Karena murid-murid yang berminat membaca 
buku tersebut sangat banyak sehingga buku tersebut terasa kurang dan perlu 
ditambah beberapa eksemplar lagi.  
 Dalam pengadaan bahan-bahan pustaka, Guru Pustakawan hendaknya 
meminta saran-saran, baik kepada kepala sekolah, guru-guru maupun kepada 
murid-murid. Permintaan saran-saran tersebut bisa secara langsung dan tidak 
langsung. Dikatakan langsung, apabila Guru pustakawan secara langsung 
menghubungi pihak-pihak yang akan dimintai saran-saran, sedangkan tidak 
langsung, apabia permintaan saran-saran tersebut melalui kotak saran. Jadi saran-
saran kepala sekolah, guru-guru Maupun murid-murid tersebut ditulis pada 
secarik kertas yang kemudian dimasukkan ke dalam kotak saran yang sebelumnya 
telah disiapkan diruang perpustakaan. Selain itu, dalam rangka pengadaan bahan-
bahan pustaka, guru pustakawan hendaknya juga mempertimbangkan kurikulum 
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sekolah, kemampuan membaca murid-murid, kemampuan bahasa murid-murid, 
bakat dan minat murid-murid. 
1) Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
Secara umum, perencanaan berarti suatu proses berpikir menentukan 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam 
rangka mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan 
perencanaan pengadaan bahan-bahan pustaka adalah suatu proses berpikir 
menentukan usaha-usaha yang akan dilakukan pada masa yang akan datang 
untuk memperoleh bahan-bahan pustaka dalam rangka terselenggaranya 
perpustakaan sekolah dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan definisi di atas, perencanaan pengadaan bahan-bahan 
pustaka merupakan suatu proses berpikir. Ini berarti bahwa pada waktu 
membuat perencanaan guru pustakawan atau seluruh staf perpustakaan 
sekolah memikirkan sesuatu. Sesuatu yang dipikirkan tersebut adalah usaha-
usaha atau langkah-langkah apa yang akan ditempuh untuk memperoleh 
bahan-bahan pustaka. 
Guru pustakawan selaku kepala perpustakaan sekolah, begitu pula 
seluruh staf perpustakaan sekolah harus mampu membuat perencanaan 
bahan-bahan pustaka, sebab hasil perencanaan merupakan suatu keputusan. 
Tanpa adanya keputusan sebagai hasil perencanaan, maka tidak ada dasar 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan. Begitu pula perencanaan yang kurang 
tepat akan membuahkan kegiatan-kegiatan yang kurang tepat pula. Pendek 
kata, hasil perencanaan pengadaan bahan-bahan pustaka merupakan titik tolak 
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dari usaha-usaha yang akan ditempuh untuk memperoleh bahan-bahan 
pustaka. (Depag RI:2000:31) 
2) Cara pengadaan bahan-bahan pustaka 
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh guru pustakawan untuk 
memperoleh bahan-bahan pustaka, antara lain dengan cara membeli, hadiah 
atau sumbangan, online, kerja sama. 
Berikut ini akan dijelaskan satu persatu. 
a. Pembelian 
Metode pembelian merupakan metode pengadaan koleksi yang 
dilakukan dengan cara membeli koleksi perpustakaan yang pada awalnya 
sumber dana berasal dari dana BOS yang melalui kepala sekolah dan 
kemudian diinfokan kepada pengelolah perpustakaan untuk melakukan 
pembelian bahan pustaka dan dana tersebut tidak menentu setiap tahunnya. 
Pengadaan buku-buku di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
dengan cara pembelian langsung ke toko buku atau ke penerbit. Adapun 
Penerbit yang bekerja sama dalam pembelian buku-buku perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi yaitu Erlangga dan Aneka Ilmu. Pengadaan bahan 
pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi tidak menentu kapan 
dilaksanakannya pengadaan. Dari hasil pengadaan koleksi dengan cara 
pembelian hanya menghasilkan buku bahan ajar saja. Dalam memilih 
koleksi bahan pustaka harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang 
akan diajarkan. Setiap pembelian buku di perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi sekitar 350 Eksamplar setiap pembeliannya. Memperhatikan judul-
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judul yang akan dibeli sehingga tidak ada kesalahan dalam pengadaan 
bahan pustaka karena sering terjadi keterlambatan kedatangan buku jika 
dipesan ke penerbit dan juga buku yang dipesan tidak sama dengan buku 
yang dipesan awalnya. 
Kurikulum yang berlaku di sekolah SD Negeri 18 kalosi yaitu 
kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas 
3,4,5, dan kelas 6 dan kurikulum 2013 ntuk kelas 1 dan 2 . 
b. Sumbangan 
 Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan sekolah juga 
bisa diperoleh dari hadiah atau sumbangan, baik hadiah atau sumbangan 
dari perorangan maupun , dari Dana Anggaran Khusus tertentu. Untuk 
memperoleh hadiah atau sumbangan buku-buku atau bahan pustaka 
lainnya banyak tergantung kepada hubungan antara sekolah dengan 
sumber-sumber yang dapat dijadikan tempat meminta hadiah atau 
sumbangan, dan juga tergantung kepada kemampuan guru pustakawan di 
dalam berusaha memperoleh hadiah atau hubungan. 
c. Kerja Sama 
 Bekerja sama dengan perpustakaan keliling. Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi bekerja sama dengan perpustakaan keliling dengan cara 
tukar-menukar koleksi dengan cara peminjaman jangka panjang. Buku-
buku, buku fiksi, dan bahan pustaka lainnya dapat diusahakan oleh guru 
pustakawan agar bahan-bahan pustaka semakin lama semakin 
bertambah.(Sutarno NS: 37) 
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3) Inventarisasi Bahan-bahan Pustaka 
Bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah, baik yang 
diperoleh dengan cara membeli, hadiah atau sumbangan, kerja sama,  maupun 
dengan cara lainnya, harus dicatatat di dalam buku induk. Pencatatan bahan-
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah disebut inventarisasi bahan 
pustaka. 
Penginventarisasian bahan-bahan pustaka ini dilakukan pada waktu 
bahan-bahan pustaka datang, yaitu setelah guru pustakawan mengecek 
keadaan bahan-bahan pustaka tersebut. Pekerjaan ini harus di selesaikan 
dengan sebaik-baiknya, sebab penginventarisasian yang baik banyak 
kegunaannya. Pertama, memudahkan guru pustakawan dalam merencanakan 
pengadaan baha-bahan pustaka. Kedua, memudahkan guru pustakawan dalam 
melakukan pengawasan terhadap bahan-bahan pustaka yang ada. Ke tiga, 
memudahkan guru pustakawan dalam membuat laporan tahunan. 
4) Kerjasama Pengadaan 
Dalam bentuk ini berbagai perpustakaan bekerja sama dalam pengadaan 
buku. Ini merupakan awal bentuk kerja sama. Dalam bentuk ini masing-
masing perpustakaan bertanggung jawab atas kebutuhan informasi 
pemakainya. Maka, perpustakaan akan memilih buku berdasarkan permintaan 
anggota atau dugaan berdasarkan pengetahuan pustakawan atas keperluan 
bacaan anggotanya. 
Dorongan kerjasama ini berasal dari (1) bertambah banyaknya buku yang 
diterbitkan dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan, (2) perluasan 
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dokumen yang tak diterbitkan mulai dari buku dan majalah hingga ke 
berbagai laporan dan dokumen yang diterbitkan yang semuanya berfungsi 
sebagai sumber informasi, (3) hubungan yang makin kompleks antara 
berbagai subjek, dan (4) keterbatasan dana perpustakaan hanya dengan 
pengadaan gabungan atau pengadaan terkordinasi maka perpustakaan mampu 
mengakses semua bahan pustaka yang mungkin perlu dibeli dan menjamin 
bahwa semua sumber telah dilacak (Sulistyo-Basuki. 2009:8:5). 
D. Prinsip Dasar Pengadaan dan Pengolahan Bahan Pustaka 
Dalam pemilihan atau seleksi bahan pustaka perpustakaan harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip seleksi. Prinsip seleksi merupakan salah satu 
acuan yang digunakan perpustakaan untuk mengisi koleksi perpustakaannya. 
(Darmono:2001:59).  
Beberapa prinsip dasar dalam pemilihan koleksi perpustakaan adalah 
sebagai berikut: 
1) Prinsip relevansi, pembinaan koleksi seyogyanya relevan dengan tujuan 
perpustakaan. Karena setiap jenis perpustakaan mempunyai tujuan 
tersendiri yang berbeda satu sama lain, maka pembinaan koleksinya 
pun berbeda-beda. 
2) Prinsip individualisasi, pembinaan koleksi hendaknya berorientasi pada 
minat dan kebutuhan pemakai secara individual agar dapat membantu 
perkembangannya. 
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3) Prinsip kelengkapan, koleksi perpustakaan diusahakan agar lengkap dan 
setiap jenis pustaka mendapat perhatian yang seimbang agar perawatan 
dan pemanfaatannya merata. 
4) Prinsip kemutakhiran, Bahan perpustakaan yang dihimpun hendaknya 
dipilih yang mutakhir sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi agar pemakai dapat memperoleh informasi yang selalu 
sesuai dengan perkembangan zaman. (Irvan Mulyadi:2013:21). 
Dalam melakukan pemilihan atau seleksi bahan perpustakaan, perpustakaan 
menggunakan alat bantu seleksi yang berfungsi untuk memberikan pertimbangan 
apakah bahan perpustakaan tersebut sudah menjadi pilihan untuk diadakan oleh 
perpustakaan, slain itu untuk membantu perpustakaan dalam melakukan 
pencatatan lengkap atau verivikasi mengenai data-data bibiografis dari suatu 
bahan perpustakaan. 
Untuk menerapkan  prinsip dasar pengadaan bahan pustaka di perpustakaan 
dalam kegiatan pengembangan koleksi untuk pengadaan buku-buku di 
perpustakaan biasanya dilaksanakan oleh panitia pemilihan bahan pustaka yang 
biasanya bersifat tidak tetap. Pada lingkungan perpustakaan perguruan tinggi 
pemilihan dapat dilakukan oleh pustakawan yang bekerja sama dengan pihak 
fakultas atau dosen sebagai subyek atau spesialis. Subyek spesialis ini bersama 
pustakawan melakukan pemilihan bahan pustaka yang akan dibeli oleh 
perpustakaan.  
Sedangkan prinsip dasar pengolahan bahan pustaka dalam mengolah bahan 
pustaka khususnya dalam menentukan nomor kelas suatu buku yang berdasarkan 
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subyeknya dimana subyek berfungi sebagai titik temu dalam penelusuran 
informasi melalui sebuah katalog.  
Adapun Pemilihan koleksi perpustakaan dinas di lingkungan departemen 
Agama perlu memperhatikan kriteria pemilihan bahan pustaka sebagai berikut: 
1. Memilih koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan. 
Bahan-bahan yang akan dikoleksi perpustakaan seharusnya bahan-bahan 
yang memang diperlukan oleh pengguna. Selain mengoleksi buku-buku 
wajib untuk perkuliahan atau pelajaran, perpustakaan sebaiknya juga 
mengoleksi buku-buku ilmu pengetahuan populer tersebut pengguna 
mendapatkan bacaan untuk menambah pengetahuan, selain pengetahuan 
yang disampaikan oleh pendidik.Sesuai dengan kebutuhan pegawai di 
lingkungan departemen Agama, baik secara ril maupun potensial, 
kebutuhan ini dapat di deteksi melalui kuesioner yang disampaikan 
kepada para pegawai. 
2. Tahun terbit yang dipilih paling mutakhir, sehingga diupayakan edisi 
yang terbaru. 
3. Diupayakan agar penulis/pengarang cukup terkenal, sehingga menjadi 
daya tarik bagi pengunjung perpustakaan. 
4. Penerbit diusahakan yang sudah terkenal, sehingga menjadi jaminan bagi 
mutu bahan pustaka yang diterbitkan. 
5. Isi buku baik dan bermutu serta tidak dilarang oleh Pemerintah. 
6. Bentuk dan keadaan fisik buku baik ditinjau dari kulit buku, 
gambar/lukisan. 
27 
 
 
 
7. Diupayakan agar disamping bahan pustaka tercetak disediakan juga yang 
terekam. (Andi Ibrahim: 2014) 
Ketersediaan Koleksi Bahan Pustaka, Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata ketersediaan berasal dari kata sedia yang artinya sudah selesai 
dibuat (tenaga, barang, modal, anggaran) untuk dapat dipergunakan untuk 
dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan (Indonesia:1998) 
Koleksi perpustakaan adalah mencakup berbagai format bahan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka perpustakaan 
terhadap media rekam informasi (Kohar:2011:6) 
Ketersediaan koleksi bahan pustaka adalah adanya sejumlah koleksi atau 
bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah 
koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh 
pemustaka (Sutarno:2006:85). Ketersediaan koleksi adalah kesiapan koleksi yang 
telah dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk kemudian dilayangkan dan 
disebarluaskan informasinya kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka. 
Ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama dan terpenting yang 
harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya ketersediaan koleksi yang baik dan 
memadai, maka perpustakaan tidak dapat memberikan layanan yang maksimal 
kepada para pemustakanya. 
Pengembangan koleksi adalah suatu proses memastikan kebutuhan 
pemustaka akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi secara ekonomis 
dan tepat waktu. Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan 
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pengadaan bahan pustaka, tetapi juga menyangkut masalah perumusan kebijakan 
dalam memilih dan menentukan bahan pustaka mana yang akan diadakan serta 
metode-metode apa yang akan diterapkan (Almah, 2012 : 27) 
Adapun rangkaian kegiatan pengadaan bahan atau koleksi di perpustakaan 
sekolah meliputi dua kegiatan yaitu: 
1) Memilih koleksi perpustakaan 
 Memilih koleksi adalah langkah awal dalam pengadaan koleksi 
perpustakaan. Hal ini dilakukan dengan mengidentifikasi koleksi-koleksi 
yang akan dipilih untuk di jadikan koleksi perpustakaan sekolah. Catat 
data koleksi yang dipilih, misalnya judulnya, pengarangnya, penerbinya, 
keunggulan-keunggulannya, dan kelemahan serta harganya. Dalam hal ini, 
pemilihan koleksi perpustakaan dapat dilakukan oleh petugas perpustakaan 
sekolah/guru pustakawan langsung. Akan tetapi, lebih baik jika meminta 
pertimbangan sebelumnya kepada para guru dan kepala sekola. Dengan 
demikian, diketahui dengan jelas kebutuhan koleksi bagi murid maupun 
guru di sekolah tersebut. Langkah ini menurut Dian Sinaga, bertujuan agar 
koleksi perpustakaan benar-benar berdaya guna bagi para pemakainya, 
yaitu guru dan murid.  
2) Teknik atau cara pengadaan koleksi perpustakaan 
 Maksud dari teknik atau cara pengadaan koleksi perpustakaan 
sekolah adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh petugas atau 
pustakawan sekolah dengan cara-cara seperti pembelian, hadiah atau 
sumbangan, swadaya masyarakat setempat, tukar-menukar dengan 
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perpustakaan lain yang sejenis dengan prosedur masing-masing dan 
sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya. Bagian ini akan 
menjelaskan tentang pembelian sebagai salah satu tekhnik pengadaan 
koleksi perpustakaan.Pembelian, menurut Yusuf dan Suhendra adalah 
suatu tekhnik pengadaan koleksi perpustakaan yang dilakukan dengan 
cara datang langsung ke toko-toko buku sambil membawa daftar buku 
yang dibutuhkan, tidak perlu menggunakan prosedur pemesanan seperti 
dalam hal pembelian buku dalam jumlah besar atau banyak. Namun, 
tidak menutup kemungkinan jika hal ini juga dilakukan dengan cara 
pemesanan. Itulah yang kita maksudkan dengan pembelian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif, adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 
ini atau saat yang lampau.(Nana Sukmadinata: 2). Intinya adalah penelitian 
ini mendeskripsikan fenomena apa adanya yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data dan secara kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan observasi peneliti. Penelitian kualitatif pada hakikanya adalah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Penelitian 
ini memberikan gambaran pengadaan dan pengolahan bahan pustaka di 
Perpustakaan SD negeri 18 kalosi kabupaten enrekang (Sugiono; 205). 
Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang 
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya. Bukan data 
yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik 
yang terlihat dan terucap tersebut. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena 
yang diselidiki.(Imam Suprayoga: 137) 
Penelitian kualitatif dapat pula diartikan sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan 
tingkah laku yang dapat diamati dan orang-orang yang diteliti. Dalam 
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penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif berupa pengumpulan 
data yang dilakukan dengan natural setting (kondisi yang alamiah), 
wawancara, dan lebih banyak pada observasi serta dokumentasi.(Bagong 
Suyanto: 166) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi Kabupaten Enrekang. Penelitian dilakukan sebagai upaya 
mengetahui sejauh mana proses pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan 
SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang.  
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1) Sejarah singkat SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
 Sejarah berdirinya perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi tidak 
terlepas dari berdirinya lembaga induknya yaitu SD Negeri 18 Kalosi pada 
tahun 1970.Sejak berdirinya pada tahun 1970 SD Negeri 18 Kalosi telah 
membina dan membentuk perpustakaan dalam lingkungannya. 
Pengurusnya pun masih sangat sederhana dan jumlah bahan koleksinya 
yang masih sangat sedikit. Tak lama kemudian yaitu sekitar tahun 1999 
kemudian dibentuk pula perpusakaan khusus sekolah meskipun masih 
sederhana. 
 Tujuan dibentuknya perpustakaan sekolah SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang adalah untuk mengembangkan minat baca untuk 
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mencari dan mengelola serta memanfaatkan informasi dan juga untuk 
menunjang Tri Darma Sekolah SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang.   
 Lokasi SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang yaitu di jln. 
Ahmad Yani No. 12 Kalosi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang, 
Tepatnya berada di jalan poros Makassar-Tator. 
2) Kondisi Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
 Kondisi perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
sebagaimana diketahui bahwa perpustakaan tersebut yang cuma berlantai 
satu memiliki luas 4x7m. dari ukuran tersebut terdiri dari ruangan 
membaca, ruang UKS, sekaligus ruang penyimpanan bahan pustaka yang 
ada di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi. 
3) Struktur Organisasi SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) pengertian organisasi 
adalah kesatuan (susunan) yang terdiri atas bagian-bagian orang dalam 
perkumpulan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi adalah bentuk 
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Struktur organisasi adalah wadah formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang 
memberikan kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, 
pengambilan, keputusan, evaluasi prestasi kerja, sosialisasi, dan 
pengembangan karir adalah proses dalam setiap organisasi. 
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi 
tugas pokok dan fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus 
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menerus maka harus dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan 
efektifitas organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus 
bekerjasama serta pemrakarsa kerja sama sama tersebut atau secara 
fungsional seseorang bertanggung jawab atas suatu bidang dalam 
organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung 
jawab bidang lain. 
Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat 
menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah 
dibutuhkan suatu struktu organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung 
jawab masing-masing pihak (Jamesa, 1985: 10). 
Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Tata Tertib Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
a) Layanan Perpustakaan : 
KEPALA 
SEKOLAH 
HAWA, S.Pd 
PENGELOLAH  
PERPUSTAKA
AN 
HARTATI 
LAKUNG, S.Pd 
RISMA,S.Pd 
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a. Senin-Kamis pukul 07:00-12:00 wib 
b. Jum’at pukul 07:00-10:30 wib 
c. Sabtu-Minggu libur sekolah 
b) Peserta didik diharapkan tidak membawa makanan dan minuman dalam 
perpustakaan supaya menjaga kebersihan 
c) Pengunjung diwajibkan meminjam buku hanya 1buku 
d) Pengunjung diwajibkan menjaga kebersihan buku dan menjaga 
kerapian buku 
e) Buku yang dipinjam harus dipertanggungjawabkan, apabila buku hilang 
pemustaka harus mengganti dan apabila peminjaman buku sudah lewat 
dari batas waktu maka pemustaka harus membayar denda sebesar 
2.000/buku. 
5) Kepegawaian dan Personalia Perpustakaan 
Jumlah pegawai pengelola perpustakaan yang ada di perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi berjumlah 2 orang.  
Ada beberapa fasilitas yang dimiliki perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi saat ini berupa, bahan pustaka buku, surat kabar dan fasilitas 
lainnya seperti meja baca untuk tempat membaca buku. 
6) Visi dan Misi Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
a) Visi Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
Terwujudnya perpustakaan sebagai pusat layanan informasi menuju 
peningkatan mutu pendidikan siswa/siswi yang cerdas, modern dan 
religius. 
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b) Misi Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
a. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan di 
sekolah, 
b. Memberikan pelayanan yang baik, santun dan ramah, 
c. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang 
menyenangkan, 
d. Menumbuhkan minat baca dan budaya gemar membaca dikalangan 
siswa, 
e. Menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman dan kondusif 
untuk belajar dan sebagai sumber belajar yang memadai. 
7) Fasilitas Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
a) Ruang Perpustakaan 
Gedung atau ruangan perpustakaan merupakan sarana penting 
dalam penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit 
pelayanan harus memiliki sarana kerja yang cukup dan permanen untuk 
menampung semua koleksi, fasilitas, staf dan kegiatan perpustakaan 
sebagai unit kerja. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi dan pengetahuan memiliki 
tugas dan fungsi yang strategis yaitu menyediakan fasilitas ruang baca 
yang nyaman dan aman bagi pemustakanya.  
Layanan ruang baca merupakan layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pemustaka berupa tempat untuk melakukan kegiatan 
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membaca. Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi menempati suatu ruangan 
dengan satu lantai. 
b) Perlengkapan Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan lembaga yang salah satu kegiatannya 
adalah memberikan layanan peminjaman koleksi bahan pustaka baik untuk 
dibaca di tempat maupun untuk dibawa pulang. Dengan kata lain, sebuah 
perpustakaan harus menyediakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai 
dengan kondisi ruangan dan tujuan yang ingin dicapainya. 
Adapun kekayaan sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. 
Keadaan sarana dan prasarana Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Nama Barang Jumlah Barang 
Rak buku 
 
Kursi 
 
Tikar baca 
 
Lemari buku 
 
Meja baca 
 
Meja Sirkulasi 
 
Printer 
 
Kamus  
 
Jam dinding 
 
StrukturOrganisasi UKS 
 
Tangga 
7 Buah 
 
2 Buah 
 
2 Buah 
 
2 Buah 
 
17 Buah 
 
1 Buah 
 
1 Buah 
 
4 Buah 
 
1 Buah 
 
1 Buah 
 
1 Buah 
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Peraturanketertiban 
 
Globe 
 
Peta 
 
Atlas 
 
Lemari laci 
 
 
1 Buah 
 
6 Buah 
 
2 buah 
 
2 Buah 
 
2  Buah 
Sumber data: Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 23 oktober 2017. 
 
Tabel di atas tersebut menggambarkan kekayaan Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi, melihat data tersebut kondisi yang demikian masih sangat 
kekurangan baik sarana maupun perlengkapan lainnya terutama meja dan 
kursi baca yang kurang yang tidak seimbang dengan keadaan jumlah siswa 
SD Negeri 18 kalosi. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai tgl 21 Oktober s/d 10 November 2017 
 
C. Sumber Data 
 Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian 
adalah: 
1. Data Primer 
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  Data yang bersumber langsung dari lapangan atau observasi 
langsung penulis di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang. Data tersebut akan peneliti lakukan melalui wawancara 
langsung dengan pustakawan yang bekerja di bagian pengadaan. 
Tabel Informan Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang 
No Nama Jabatan  Pendidikan Terakhir 
1. Hawa S.Pd Kepala Sekolah S1 Pendidikan 
Matematika 
2. HartatiLakung 
S.Pd 
Guru Olahraga S1 Pendidikan Jasmani 
Olahraga 
3. Risma S.Pd.I Guru Pendidikan 
Agama Islam 
S1Pendidikan Agama 
Islam 
Sumber: Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
2. Data Sekunder 
  Data yang sumbernya di peroleh dari buku-buku dan hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode: 
1. Observasi, yakni Penulis mengadakan pengamatan langsung di 
lapangan yaitu mengamati dan menganalisa mengenai fenomena 
atau aktivitas yang terjadi yang berkaitan dengan pembahasan. 
2. Wawancara, yakni memperoleh informasi langsung dengan cara 
merekam atau mencatat jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
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kepada informan. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan 
dengan pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi, yakni penulis mengambil gambar proses kegiatan 
yang dilakukan di perpustakaan untuk mengumpulkan data-data 
dan informasi, serta mengambil dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pengadaan bahan pustaka. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu obyek penelitian 
adalah menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data 
sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiono “instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. 
 Peneliti  sebagai Human instrumen, yang berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data. Analisis data, menafsirkan dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.(Abuddin Nata: 306) 
 Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 
dalam penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas, maka 
yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya 
yang dipelajari jelas, dapat dikembangkan suatu instrumen yang 
digunakan peneliti adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
catatan dokumentasi (Sugiono, 102). 
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F. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
 Data yang sudah terkumpul akun diolah dan dianalisa dengan 
menggunakan metode tekhnik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif 
yang menyimpulkan bagaimana hasil data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi tersebut dianalisa, data kualitatif deskriptif adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari tempat penelitian 
yang banyak dan kompleks, maka perlu dilakukan reduksi data 
(peringkasan data) dengan cara merangkum, memilih informasi 
penting yang di anggap sesuai dengan apa yang diteliti, dengan 
demikian data yang direduksi dapat memberi gambaran yang 
jelas bagi peneliti. 
2. Penyajian data, yaitu data disajikan dalam bentuk tertulis 
berdasarkan kasus-kasus yang sesuai dengan fakta di lapangan. 
Melalui penyajian data tersebut maka data akan mudah 
dipahami sehingga memudahkan rencana selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dan di 
analisis berdasarkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan. 
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif 
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sejak awal. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas) dan confirmability (objektivitas). Namun yang paling utama 
adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali melakukan 
pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Contoh penerapannya peneliti memperpanjang 
penelitian dari batas waktu yang telah ditentukan untuk menumbuhkan 
keakraban (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, saling mempercayai) 
antara peneliti dan informan sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis, Contoh penerapannya peneliti dapat memberikan deskripsi 
data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
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3. Triangulasi 
Dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu. Contoh penerapannya untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh dari wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, dokumentasi. 
4. Analisis Kasus Negatif 
Adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Contoh penerapannya peneliti 
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan. Bila tidak ada data lagi yang berbeda atau 
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 
dipercaya. 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
Penggunaan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh 
penerapannya peneliti memakai handphone untuk merekam dan 
mengambil foto untuk mendukung data yang telah ditemukan. 
6. Mengadakan Membercheck  
Membercheck adalah Proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 
43 
 
 
 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Contoh penerapannya peneliti 
memberikan hasil penelitian dan pembahasan skripsi peneliti agar 
informan mengetahui data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh informan (Sugiyono, 2010:270) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi. 
1. Keadaan koleksi dan Sumber Pengadaan di Perpustakaan SD Negeri 
18 Kalosi  
 Pengembangan bahan koleksi perpustakaan merupakan upaya 
untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan melalui penyediaan 
bahan perpustakaan yang mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. Perpustakaan merupakan suatu peran yang mempertemukan 
antara kebutuhan pemakai dengan koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
 Koleksi bahan pustaka merupakan salah satu faktor penunjang 
dalam hal mengembangkan suatu perpustakaan sehingga perlu adanya 
perhatian yang cukup terhadap keadaan koleksinya. Jumlah keseluruhan 
koleksi yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi berjumlah kurang 
lebih 1.700 judul buku dan belum memenuhi standar kurikulum yang 
berlaku. Keadaan koleksi yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 
kalosimasih terbilangsederhanabaik dari segi perawatan maupun kondisi 
koleksi sendiri, sistem pengelolahan yang masih kurang memadai. 
Misalnya sistem klasifikasi, penomoran, pemberian label dan sistem 
sirkulasi. Menurut penulis hal yang cukup penting yaitu sistem sirkulasi 
yang mana di dalamnya termasuk sistem peminjaman koleksi. Sistem 
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peminjaman koleksi yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi masih 
menggunakan sistem manual. 
 
Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh Wiji Suwarno, (2017: 15) 
yang menyatakan bahwa Pengembangan bahan koleksi perpustakaan 
(Library colection development) merupakan untuk meningkatkan kualias 
layanan perpustakaan melalui peyediaan bahan perpustakaan yang 
mencukupi dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Perpustakaan 
merupakan suatu peran penengah (intermediary) yang mempertemukan 
antara kebutuhan pemakai dengan koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
Artinya perpustakaan adalah suatu lembaga yang mempertemukan antara 
dua pemustaka, yaitu sebagai pencari informasi dengan penulis informasi 
melalui karya yang ditulisnya. Sesungguhnya perpustakaan harus mampu 
menyimpan khazanah budaya bangsa atau masyarakat tempat 
perpustakaan berada dan juga meningkatkan nilai dan apresiasi budaya 
masyarakat sekitar melalui proses pengadaan bahan bacaan.   
2. Koleksi yang ada di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Tabel 2. 
 Koleksi yang ada di perpustakaan di SD Negeri 18 Kalosi 
NO Koleksi Perpustakaan Jumlah 
1. Koleksi Referensi 52 judul buku 
2. Koleksi Bahan Ajar  
a. Buku pendidikan Agama Islam 100  judul buku 
b. Buku PKN 100 judul buku 
c. Buku Bahasa Indonesia 130 judul buku 
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d. Buku Matematika 125 judul buku 
e. Buku Ilmu Pengetahuan Alam 110 judul buku 
f. Buku Ilmu Pengetahuan Sosial 120 judul buku 
g. Buku Seni Budaya & 
Keterampilan 
105 judul buku 
h. Penjaskes  110 judul buku 
i. Buku Pengembangan Diri 55 judul buku 
3. Buku fiksi 110 Judul buku 
4. Buku Penunjang  
Sumber Data: Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
 
3. Sistem Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi mengenai sistem pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan SD Negeri 18 kalosi. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan teknik wawancara terhadap informan. 
Pengadaan bahan-bahan pustaka adalah mengusahakan bahan-
bahan pustaka yang belum dimiliki perpustakaan sekolah dan menambah 
bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan sekolah tetapi 
jumlahnya masih kurang. Jadi pengadaan bahan pustaka ada dua 
kemungkinan. Kemungkinan yang pertama adalah mengusahakan bahan-
bahan pustaka yang sama sekali belum dimiliki oleh perpustakaan sekolah. 
Kemungkinan yang ke dua adalah menambah bahan-bahan pustaka yang 
jumlahnya kurang. Karena murid-murid yang berminat membaca buku 
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tersebut sangat banyak sehingga buku tersebut terasa kurang dan perlu 
ditambah beberapa eksemplar lagi.   
Adapun undang-undang yang membahas tentang perpustakaan 
sekolah yaitu: 
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan, Menimbang:  
1. Bahwa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun1945, perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang 
hayat mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 
pendidikan nasional. 
2. Bahwa sebagai salah satu upaya untuk memajukan 
kebudayaan nasional, perpustakaan merupakan wahana pelestarian 
kekayaan budaya bangsa. 
3. Bahwa dalam rangka meningkatkan kecerdasan kehidupan 
bangsa, perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui 
pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber 
informasi yang berupa karya tulis,karyacetak, dan/atau karya rekam. 
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4. Bahwa ketentuan yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
perpustakaan masih bersifat parsial dalam berbagai peraturan sehingga 
perlu diatur secara komprehensif dalam suatu undang-undang tersendiri. 
5. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a sampai dengan huruf d, perlu dibentuk Undang-Undang 
tentang Perpustakaan. 
Dalam sistem pengadaan bahan pustaka, dimana pengelola 
perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang melakukan 
seleksi bahan pustaka terlebih dahulu sebelum melakukan pembelian 
bahan pustaka dan yang melakukan seleksi bahan pustaka yaitu Pengelolah 
Perpustakaan dan Guru-Guru mata Pelajaran. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka sistem pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan SD Negeri 18 kalosi dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Seleksi bahan pustaka  
Seleksi bahan pustaka adalah Proses mengidentifikasi bahan 
pustaka yang akan ditambahkan pada koleksi yang telah ada di 
perpustakaan. Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang 
perlu dilakukan karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang 
bersangkutan. Suatu perpustakaan tidak akan ada artinya bila koleksi yang 
tersedia tidak tersedia sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Semua bahan 
pustaka hendaknya di pilih secara cermat, disesuaikan dengan standar 
kebutuhan pemakai perpustakaan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menjadi salah satu sebab terjadinya ledakan informasi sehingga 
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jumlah publikasi yang terbit dari waktu ke waktu tidak terhitung lagi 
jumlahnya. Disamping itu biaya produksi penerbitan bahan pustaka 
semakin tinggi otomatis harga bahan pustaka juga semakin meningkat. 
Oleh karena itu dilakukan seleksi bahan pustaka terlebih dahulu agar 
dengan dana yang terbatas bisa di peroleh bahan pustaka yang berkualitas. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap pengelola perpustakaan SD 
Negeri 18 kalosi kabupaten Enrekang sebagai berikut: 
“Kami pengelola perpustakaan terlebih dahulu melakukan seleksi 
bahan pustaka di perpustakaan sebelum melakukan pembelian bahan 
pustaka apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh siswa dan 
guru”(Pengelola Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi, 23 oktober 2017). 
 
Adapun perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi melakukan kerja sama 
dengan Perpustakaan keliling. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada pengelola 
perpustakaan: 
“iya, perpustakaan kami bekerja sama dengan perpustakaan keliling 
kita bisa bekerja sama dengan perpustakaan keliling dengan tukar-menukar 
koleksi dengan cara peminjaman jangka panjang, sehingga perpustakaan 
kami bisa memanfaatkan koleksi dari perpustakaan tersebut.”(Pengelola 
Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi, 23 oktober 2017) 
 
Seperti yang diungkapkan oleh Soetminah, (1992: 32), yang 
menyatakan adanya perkembangan iptek sudah semestinya akses informasi 
dan jenis koleksi pustaka bertambah pula untuk membangun koleksi 
perpustakaan. Perlu dilakukan seleksi, tidak mungkin sebuah perpustakaan 
bagaimanapun besarnya akan menghimpun semua bahan pustaka yang ada. 
Penyeleksian ini bertujuan agar bahan pustaka tidak terlepas dari 
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perkembangan zaman dan kebutuhan pengguna/user itu sendiri sehingga 
pemanfaatan perpustakaan mengenai sasaran.  
b. Pengadaan Bahan Pustaka melalui pembelian,  Sumbangan 
dan Kerja sama 
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh pengelola 
perpustakaan untuk memperoleh bahan-bahan pustaka antara lain dengan 
cara pembelian, online, sumbangan dan kerja sama. Berikut ini akan 
dijelaskan satu persatu. 
1) Pembelian 
Metode pembelian merupakan metode pengadaan koleksi yang 
dilakukan dengan cara membeli koleksi perpustakaan yang pada awalnya 
sumber dana berasal dari dana BOS yang melalui kepala sekolah dan 
kemudian diinfokan kepada pengelolah perpustakaan untuk melakukan 
pembelian bahan pustaka dan dana tersebut tidak menentu setiap tahunnya. 
Pengadaan buku-buku di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
dengan cara pembelian langsung ke toko buku atau ke penerbit. Adapun 
Penerbit yang bekerja sama dalam pembelian buku-buku perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi yaitu Erlangga dan Aneka Ilmu. Pengadaan bahan 
pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi tidak menentu kapan 
dilaksanakannya pengadaan. Dari hasil pengadaan koleksi dengan cara 
pembelian hanya menghasilkan buku bahan ajar saja. Dalam memilih 
koleksi bahan pustaka harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang 
akan diajarkan. Setiap pembelian buku di perpustakaan SD Negeri 18 
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Kalosi sekitar 350 Eksamplar setiap pembeliannya. Memperhatikan judul-
judul yang akan dibeli sehingga tidak ada kesalahan dalam pengadaan 
bahan pustaka karena sering terjadi keterlambatan kedatangan buku jika 
dipesan ke penerbit dan juga buku yang dipesan tidak sama dengan buku 
yang dipesan awalnya. 
Kurikulum yang berlaku di sekolah SD Negeri 18 kalosi yaitu 
kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas 
3,4,5, dan kelas 6 dan kurikulum 2013 untuk kelas 1 dan 2. 
2) Sumbangan 
Selain dengan cara diatas, pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan SD Negeri 18 kalosi juga bisa diperoleh dari sumbangan. 
Baik sumbangan dari perorangan bagi siswa/siswi yang sudah tamat 
maupun sumbangan dari DAK (Dana Anggaran Khusus) kabupaten 
Enrekang. Dengan adanya sumbangan yang diterimah oleh perpustakaan 
SD Negeri 18 kalosi maka dapat menghemat biaya yang harus dikeluarkan 
untuk menambah jumlah koleksi bahan pustaka yang belum atau sudah 
dimiliki perpustakaan. Sumbangan yang diterimah dari DAK (Dana 
Anggaran Khusus) Kabupaten Enrekang hanya berupa buku-buku cerita 
saja. 
Untuk memperoleh hadiah atau sumbangan buku-buku atau 
bahan pustaka lainnya banyak tergantung kepada hubungan antar sekolah 
dengan sumber-sumber yang dapat dijadikan tempat meminta hadiah atau 
sumbangan dan juga tergantung kepada kemampuan guru pustakawan di 
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dalam berusaha memperoleh hadiah. Buku terdiri atas buku referensi, buku 
teks, dan buku fiksi. Akan tetapi pengelola perpustakaan SD Negeri 18 
kalosi hanya melakukan pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, 
sumbangan dan kerja sama dan pengadaan bahan pustaka di perpustakaan 
SD Negeri 18 kalosi tidak menentu kapan dilakukannya pengadaan. 
(Pengelola Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi). 
3) Kerja Sama 
Bekerja sama dengan perpustakaan keliling, Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi bisa bekerja sama dengan perpustakaan keliling dengan 
tukar-menukar koleksi dengan cara peminjaman jangka panjang yaitu 
selama satu semester (6 bulan), sehingga perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi bisa memanfaatkan koleksi dari perpustakaan tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis kepada pengelola perpustakaan: 
“Sistem pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 
kalosi yaitu dengan cara pembelian langsung ke tokoh buku atau memesan 
langsung ke penerbit, yang ke dua sumbangan dari murid yang sudah 
tamat dan sumbangan dari DAK (Dana Anggaran Khusus) Kabupaten 
Enrekang dan kerja sama dengan perpustakaan keliling. Adapun pegadaan 
di perpustakaan SDN 18 kalosi tidak menentu kapan dilaksanakan 
pengadaan. ” (Pengelolah Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi, 23 oktober 
2017). 
 
 Dari apa yang dikemukakan informan di atas yaitu pengelolah 
perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang, Penulis dapat 
menyimpulkan bahwa sistem pengadaan bahan pustaka di perpustakaan 
SD Negeri 18 Kalosi yaitu dengan cara pembelian langsung ke toko buku 
atau langsung memesan ke penerbit, dan juga pemesanan lewat online dan 
kerja sama dengan perpustakaan keliling. Adapun pengadaan bahan 
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pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi yaitu tidak menentu kapan 
waktu dilaksanakannya pengadaan bahan pustaka. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis kepada pengelola perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi. 
“Di perpustakaan kami ini tidak menentu kapan waktu 
dilakukannya pengadaan bahan pustaka karena biasa pengadaan kami 
lakukan satu kali dalam setahun biasa juga setiap kenaikan kelas 
(Pengelola Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi, 24 oktober 2017).” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh Soetminah, (1992: 27), yang 
menyatakan bahwa pada prinsipnya pengadaan bahan pustaka di setiap 
perpustakaan. Merupakan salah satu bagian dari pekerjaan perpustakaan yang 
mempunyai tugas mengadakan dan mengembangkan koleksi-koleksi yang 
menghimpun informasi dalam segala macam bentuk seperti majalah, buku, 
brosur, tukar-menukar maupun pembelian. Dengan demikian pengadaan 
bahan pustaka harus bisa dikatakan suatu proses kerja untuk mengidentifikasi 
dan menghimpun bahan-bahan yang sesuai untuk dijadikan koleksi di setiap 
perpustakaan. 
c. Sistem kebijakan pengadaan bahan pustaka yang di terapkan di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
Kebijakan pengadaan bahan pustaka merupakan serangkaian 
keputusan atau ketentuan teknis yang ditetapkan untuk pengadaan bahan 
pustaka layanan yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi. Tujuan 
pengadaan bahan pustaka yaitu untuk menambah jumlah koleksi bahan 
pustaka untuk menyediakan bahan pustaka baik lama ataupun baru yang 
belum dimiliki perpustakaan SD Negeri 18 kalosi. Bahan pustaka tersebut 
disediakan untuk kepentingan layanan perpustakaan. Kebijakan ini juga 
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berfungsi sebagai sarana komunikasi menginformasikan kepada pemustaka 
bahan pustaka apa yang akan dikembangkan dan rencana pengembangannya 
serta membantu perencanaan kerja sama. 
Proses kegiatan pengadaan bahan pustaka berkaitan dengan 
kebijakan pengadaan bahan pustaka yang berfungsi sebagai pedoman bagi 
pengelolah perpustakaan dalam kegiatan pengadaan bahan pustaka menjadi 
lebih terarah dan hendaknya diatur dalam suatu peraturan tertulis. Membahas 
tentang sistem kebijakan yang digunakan dalam pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi. 
Kebijakan pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 
kalosi tersebut mencakup kebijakan anggaran/dana dan pengguna. Proses 
kebijakan pengadaan bahan pustaka yaitu dengan cara menyeleksi bahan 
pustaka terlebih dahulu. Dalam hal ini pengelolah perpustakaan lebih 
mengutamakan kandungan nilai buku yang bermutu serta mempertimbangkan 
buku yang sering di baca atau di minati peserta didik dan guru. Kemudian 
proses kegiatan pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 
kalosi melalui pembelian, sumbangan/hadiah, online dan kerja sama. 
Sistem kebijakan dalam pengadaan bahan pustaka di perpustakaan 
SD Negeri 18 kalosi belum menerapkan sistem apapun karena melihat 
kondisi perpustakaan yang ada dan tidak memungkinkan masih menggunakan 
sistem manual dan belum menggunakan sistem yang berkaitan dengan 
teknologi dan diantara beberapa fungsi pengadaan bahan pustaka sebagian 
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diantaranya sudah terpenuhi seperti bahan pustaka berupa buku-buku yang 
ada di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 18 
kalosi kabupaten Enrekang: 
“Sistem kebijakan dalam pengadaan bahan pustaka di perpustakaan 
SD Negeri 18 kalosi belum menerapkan sistem apapun karena dapat dilihat 
sendiri kondisi perpustakaan yang ada dan tidak memungkinkan masih 
menggunakan sistem manual dan belum menggunakan sistem yang berkaitan 
dengan teknologi dan diantara beberapa fungsi pengadaan bahan pustaka 
sebagian diantaranya sudah memenuhi kebutuhan seperti pengadaan bahan 
pustaka berupa buku-buku yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi” 
(Kepala Sekolah SD Negeri 18 kalosi, 24 oktober 2017). 
 
Adapun kendala dalam proses kebijakan pengadaan bahan pustaka 
di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi kabupaten Enrekang, berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 18 kalosi: 
 “Ya terkendala pada masalah Dana/Anggaran.” (24 oktober 2017, 
Kepala Sekolah SD Negeri 18 kalosi). 
 
B. Faktor-faktor yang Menjadi Penghambat Pengadaan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang 
1. Faktor Penghambat pada Sumber Dana  
Dalam proses pengadaan bahan pustaka melalui pembelian 
tentunya dana merupakan kebutuhan paling utama. Seperti halnya pada 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang, sumber dana 
merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengadaan bahan pustaka 
karena sumber dana di perputakaan SD Negeri 18 kalosi hanya menggunakan 
dana BOS. 
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2. Faktor Penghambat pada saat pembelian 
Faktor penghambat dalam pengadaan bahan pustaka dan 
pengolahan bahan pustaka adalah Sering terjadi kesalahan dalam pembelian 
bahan pustaka dengan penerbit, seperti bahan pustaka yang dipesan sering 
berbeda dengan apa yang telah dipesan dan jumlah yang dipesan sering 
berbeda, juga keterlambatan kedatangan buku yang telah dipesan. Dan juga 
pengelola perpustakaan yang belum berpengalaman untuk mengolah 
perpustakaan terutama pada pengadaan dan pengolahan bahan pustaka. Itu 
sangat menjadi kendala bagi kami dalam pengadaan bahan pustaka. 
Berikut hasil wawancara penulis dengan pengelolah perpustakaan. 
“Dalam pengadaan bahan pustaka di perpustakaan kami terkendala 
pada masalah dana, karena kami hanya mengandalkan dana BOS saja. Itupun 
kalau mencukupi karena masih banyak kegiatan-kegiatan lain yang masih 
membutuhkan dana misalnya membeli alat-alat olahraga dan kebutuhan 
sekolah lainnya” (Pengelolah Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi, 24 oktober 
2017).  
 
Dari hasil wawancara diatas yang penulis lakukan adapun sistem 
pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi dengan cara 
menyeleksi bahan pustaka terlebih dahulu sebelum melakukan pengadaan bahan 
pustaka untuk mengetahui koleksi apa yang dibutuhkan pemustaka terkhusus 
siswa/siswi guru pendidik di SD Negeri 18 kalosi. 
Pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi dengan 
cara pembelian langsung ke toko buku atau memesan langsung ke penerbit, 
Sumbangan buku dari siswa/siswi yang sudah tamat dan Sumbangan dari DAK 
(Dana Anggaran Khusus) Kabupaten Enrekang dan bekerja sama dengan 
perpustakaan keliling. Adapun kendala saat melakukan pengadaan bahan pustaka 
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di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi yaitu masalah Dana/Anggaran, dan juga 
masalah saat pembelian buku di penerbit karena sering keterlambatan buku saat 
pemesanan, buku yang datang tidak sama dengan buku yang di pesan sebelumnya, 
buku yang di pesan juga biasa tidak ada di penerbit. Sistem kebijakan pengadaan 
bahan pustaka yang diterapkan di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi belum 
menerapkan sistem apapun karena melihat kondisi perpustakaan yang ada dan 
tidak memungkinkan masih menggunakan sistem manual dan belum 
menggunakan sistem yang berkaitan dengan teknologi dan diantara beberapa 
fungsi pengadaan bahan pustaka sebagian diantaranya sudah terpenuhi seperti 
bahan pustaka berupa buku-buku yang ada di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi.  
Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi tidak 
menentu kapan dilakukannya karena biasa pengadaan dilakukan satu tahun sekali 
biasa juga setiap kenaikan kelas.  
Adapun sistem peminjaman koleksi di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
yaitu menggunakan batas waktu peminjaman selama 3 hari dan jika melewati 
batas peminjaman maka siswa/siswi akan di denda sebesar 2.000/buku. Jika buku 
yang di pinjam tidak kembali atau hilang maka siswa harus mengganti buku 
tersebut.  
Adapun Kendala dalam pelayanan di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
kabupaten Enrekang. Kendala merupakan hambatan yang dihadapi dalam 
mendapatkan sesuatu, hambatan dapat berupa hambatan individu maupun 
hambatan yang dari luar. Pengelolah perpustakaan sering mengalami kendala 
dalam melayani pemustaka di perpustakaan SD Negeri 18 kalosi. Sepeti masalah 
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pada koleksi yang masih kurang terutama buku penunjang dan buku fiksi, sarana 
dan prasarana seperti meja baca, dan juga mengalami kendala pada sistem karena 
masih menggunakan sistem manual. 
C. Solusi 
Dari kendala-kendala di atas, dikemukakan bahwa pembelian merupakan 
sebuah kendala dalam pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 
18 kalosi Kabupaten Enrekang.Dengan kendala di atas maka berikut akan di 
simpulkansolusi menurut informan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada pengelola 
perpustakaan SD Negeri 18 kalosi: 
”Dengan beberapa kendala yang ada diatas, dan merupakan kendala 
dalam memajukan perpustakaan yang harus segera di perbaiki dan 
ditingkatkan kualitasnya. Mengingat bahan pustaka adalah inti dari 
perpustakaan dan pengelolahan dari bahan pustaka harus di perbaiki. Dan 
sebaiknya di perpustakaan ini harus memilki tenaga khusus yang ahli 
dibidang ilmu perpustakaan dan menambah jumlah staf perpustakaan karena 
hanya kami 2 orang pengelolah perpustakaan dan itupun seorang guru mata 
pelajaran. Untuk menjadikan perpustakaan lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan fungsi dari perpustakaan itu sendiri yaitu sebagai informasi. Dan 
berharap pemerintah setempat dan perpustakaan daerah dapat membantu 
kami dalam memajukan perpustakaan SD Negeri 18 kalosi” (Pengelolah 
perpustakaan, SDN 18 kalosi, 24 Oktober 2017) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Sistem Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kab. Enrekang 
Sebelum melakukan pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang, terlebih dahulu melakukan seleksi 
bahan pustaka untuk mengetahui bahan pustaka apa yang dibutuhkan 
sebelum melakukan pengadaan bahan pustaka. Adapun cara pengadaan 
bahan pustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi yaitu dengan cara 
pembelian langsung ke toko buku, kerja sama dengan perpustakaan 
keliling dan sumbangan dari siswa/siswi yang tamat dan juga sumbangan 
dari DAK (Dana Anggaran Khusus) Kabupaten Enrekang. Yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka khususnya pelajar di SD Negeri 
18 Kalosi Kabupaten Enrekang. 
2. Faktor-faktor yang Menjadi Kendala dalam Pengadaan Bahan Pustaka di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kab. Enrekang 
a. Kurangnya dana yang diberikan kepada kepala sekolah SDN 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang, terkhusus kepada perpustakaannya sehingga agak 
sulit dilakukan pengadaan bahan pustaka di perpustakaan tersebut. 
b. Faktor pada saat pembelian buku, sering terjadi kesalahan pada saat 
pembelian bahan pustaka di penerbit. Seperti bahan pustaka yang dipesan 
sering berbeda dengan bahan pustaka yang dipesan sebelumnya, juga 
keterlambatan kedatangan buku yang dipesan dan juga pengelolah 
perpustakaan yang belum berpengalaman untuk mengelolah perpustakaan 
terutama pada pengadaan dan pengolahan bahan pustaka. 
B. Saran 
1. Perlu penambahan seorang pustakawan yang ahli di bidang ilmu 
perpustakaan agar pelayanan perpustakaan serta sarana dan prasarana 
dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 
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2. Melakukan metode dengan metode tukar-menukar bahan pustaka, 
pinjaman dan sebagainya serta mengadakan kerja sama dengan sekolah 
atau lembaga lain yang dapat membantu memajukan perpustakaan SD 
Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang. 
3. Perlu juga melakukan penyiangan bahan pustaka supaya bahan pustaka 
yang diakses pengguna memberikan informasi yang terkini.  
4. Tetap memperhatikan, melestarikan, serta menyediakan koleksi-koleksi 
yang dimiliki. Apakah koleksi yang dibutuhkan para pemustaka belum 
tersedia maka segera lakukan pengadaan. 
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Informan 1 : Risma S.Pd 
PEDOMAN WAWANCARA 
Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang. 
1. Bagaimana sistem pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 
18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam pengadaan bahan 
pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
3. Berapa kali dalam setahun Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang melakukan pengadaan bahan pustaka? 
4. Apakah dalam pengadaan bahan pustaka Perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi Kabupaten Enrekang melakukan kerja sama dengan perpustakaan 
lain? 
5. Apakah dalam pengadaan bahan pustaka dilakukan seleksi bahan pustaka 
terlebih dahulu? 
6. Bagaimana sumber dana di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang? 
7. Apa solusi yang diharapkan untuk Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang kedepannya? 
8. Apakah setiap kali mengadakan bahan pustaka koleksi tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang? 
9. Apa visi dan misi dari Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang? 
 
 
 
 
  
Jawaban Informan: 
1. Sistem pengadaannya kami seleksi bahan pustaka terlebih dahulu. 
Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan kami ini dengan cara 
pembelian, sumbangan dan kerja sama. 
2. Terkendala pada Dana dan saat pembelian bahan pustaka 
3. Tidak menentu kapan dilaksanakan pengadaan karena biasa pengadaan 
dilakukan satu tahun sekali dan biasa juga setiap pergantian semester. 
4. Iya, bekerja sama dengan perpustakaan keliling. 
5. Iya, kami menyeleksi bahan pustaka terlebih dahulu baru kami melakukan 
pengadaan 
6. Sumber dana di perpustakaan kami dari dana BOS dan sumbangan dari 
DAK (Dana Anggaran Khusus). 
7. Perpustakaan harus segera di perbaiki dan ditingkatkan kualitasnya. 
Mengingat bahan pustaka adalah inti dari perpustakaan dan pengelolahan 
dari bahan pustaka harus di perbaiki. Dan sebaiknya di perpustakaan ini 
harus memilki tenaga khusus yang ahli dibidang ilmu perpustakaan dan 
menambah jumlah staf perpustakaan karena hanya kami 2 orang 
pengelolah perpustakaan dan itupun seorang guru mata pelajaran. Untuk 
menjadikan perpustakaan lebih efektif dan efisien sesuai dengan fungsi 
dari perpustakaan itu sendiri yaitu sebagai informasi. Dan berharap 
pemerintah setempat dan perpustakaan daerah dapat membantu kami 
dalam memajukan perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
8. Belum, karena setiap pengadaan kami lebih fokus ke buku pelajaran yang 
di butuhkan oleh Guru dan murid. Kalau berupa buku fiksi kami masih 
jarang menambah koleksinya. 
9. Visi dan Misi 
1. Visi Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
Terwujudnya perpustakaan sebagai pusat layanan informasi menuju 
peningkatan mutu pendidikan siswa/siswi yang cerdas, modern dan 
religius. 
2. Misi Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
  
a. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan di 
sekolah, 
b. Memberikan pelayanan yang baik, santun dan ramah, 
c. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang 
menyenangkan, 
d. Menumbuhkan minat baca dan budaya gemar membaca di 
kalangan siswa, 
e. Menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman dan kondusif 
untuk belajar dan sebagai sumber belajar yang memadai. 
 
 
Informan 2: Hartati Lakung S.Pd 
 
PEDOMAN WAWACARA 
Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang 
1. Bagaimana sistem pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan SD Negeri 
18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam pengadaan bahan 
pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
3. Berapa kali dalam setahun Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang melakukan pengadaan bahan pustaka? 
4. Apakah dalam pengadaan bahan pustaka Perpustakaan SD Negeri 18 
Kalosi Kabupaten Enrekang melakukan kerja sama dengan perpustakaan 
lain? 
5. Apakah dalam pengadaan bahan pustaka dilakukan seleksi bahan pustaka 
terlebih dahulu? 
6. Bagaimana sumber dana di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang? 
  
7. Apa solusi yang diharapkan untuk Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang kedepannya? 
8. Apakah setiap kali mengadakan bahan pustaka koleksi tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan pemustaka di perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang? 
9. Apa visi dan misi dari Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten 
Enrekang? 
 
Jawaban Informan: 
1. Sistem pengadaannya kami seleksi bahan pustaka terlebih dahulu. 
Pengadaan bahan pustaka di perpustakaan kami ini dengan cara 
pembelian, sumbangan dan kerja sama. 
2. Terkendala pada Dana dan saat pembelian bahan pustaka 
3. Tidak menentu kapan dilaksanakan pengadaan karena biasa pengadaan 
dilakukan satu tahun sekali dan biasa juga setiap pergantian semester. 
4. Iya, bekerja sama dengan perpustakaan keliling. 
5. Iya, kami menyeleksi bahan pustaka terlebih dahulu baru kami 
melakukan pengadaan 
6. Sumber dana di perpustakaan kami hanya dari dana BOS 
7. Perpustakaan harus segera di perbaiki dan ditingkatkan kualitasnya. 
Mengingat bahan pustaka adalah inti dari perpustakaan dan 
pengelolahan dari bahan pustaka harus di perbaiki. Dan sebaiknya di 
perpustakaan ini harus memilki tenaga khusus yang ahli dibidang ilmu 
perpustakaan dan menambah jumlah staf perpustakaan karena hanya 
kami 2 orang pengelolah perpustakaan dan itupun seorang guru mata 
pelajaran. Untuk menjadikan perpustakaan lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan fungsi dari perpustakaan itu sendiri yaitu sebagai 
informasi. Dan berharap pemerintah setempat dan perpustakaan daerah 
dapat membantu kami dalam memajukan perpustakaan SD Negeri 18 
kalosi 
  
8. Belum, karena setiap pengadaan kami lebih fokus ke buku pelajaran 
yang di butuhkan oleh Guru dan murid. Kalau berupa buku fiksi kami 
masih jarang menambah koleksinya. 
9. Visi dan Misi 
1. Visi Perpustakaan SD Negeri 18 kalosi 
Terwujudnya perpustakaan sebagai pusat layanan informasi menuju 
peningkatan mutu pendidikan siswa/siswi yang cerdas, modern dan 
religius. 
2. Misi Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
a. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan di 
sekolah, 
b. Memberikan pelayanan yang baik, santun dan ramah, 
c. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang 
menyenangkan, 
d. Menumbuhkan minat baca dan budaya gemar membaca di 
kalangan siswa, 
e. Menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman dan kondusif 
untuk belajar dan sebagai sumber belajar yang memadai. 
 
Informan 3: HAWA, S.Pd 
HASIL WAWANCARA 
Analisis Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi 
Kabupaten Enrekang. 
1. Bagaimana sitem kebijakan pengadaan bahan pustaka yang diterapkan di 
Perpustakaan SD Negeri 18 Kalosi Kabupaten Enrekang? 
2. Apa saja kendala dalam proses kebijakan pengadaan bahan pustaka di 
perpustakaan SD Negeri 18 kalosi Kabupaten Enrekang? 
 
  
Jawaban Informan: 
1. Sistem kebijakan dalam pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SD 
Negeri 18 kalosi belum menerapkan sistem apapun karena dapat dilihat 
sendiri kondisi perpustakaan yang ada dan tidak memungkinkan masih 
menggunakan sistem manual dan belum menggunakan sistem yang 
berkaitan dengan teknologi dan diantara beberapa fungsi pengadaan bahan 
pustaka sebagian diantaranya sudah memenuhi kebutuhan seperti 
pengadaan bahan pustaka berupa buku-buku yang ada di perpustakaan SD 
Negeri 18 kalosi. 
2. Ya terkendala pada masalah Dana/Anggaran. 
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